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Abstrak 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju di era sekarang 

memunculkan berbagai permasalahan baru pula. Hal tersebut tentu saja akan memberi tuntutan 

tersendiri pada para pelaku bisnis, sehingga dituntut untuk dapat mengambil langkah yang 

bijaksana dari pilihan-pilihan alternatif yang ada untuk mendukung keputusan agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai. Adapun sampel yang akan menjadi tempat penelitian ini adalah 

perusahaan sabun mapaccing. Namun perusahaan ini tergolong masih baru, sehingga tentu saja 

perhitungan laba/kentungan pada perusahaan ini masih menggunakan cara manual. 

Perhitungan dan analisis yang tepat sangat dibutuhkan untuk mendukung tercapainya 

keuntungan yang maksimal dari perusahaan. Maka dari itu, dibutuhkan sebuah yang digunakan 

untuk mendapatkan hasil optimasi keuntungan maksimum yang akurat dan efisien.. Penelitian ini 

akan menggunakan algoritma genetika. Dan pada pengujian ukuran populasi diperoleh populasi 

pada ke - 80 lah yang mempunyai rata-rata nilai fitnes terbesar yaitu 57.84. Selanjutnya 

pengujian nilai CR-MR memperoleh hasil dimana nilai CR-MR yang terbaik yaitu masing- 

masing untuk CR = 0.3 dan MR = 0.7 dimana rata-rata fitness yang diperoleh yaitu 57.69 

 

Kata kunci: —  Optimasi laba, Algoritma Genetika 

 

 

Abstract 

The development of science and technology that is increasingly advanced in the current 

era raises various new problems as well. This of course will put its own demands on business 

people, so they are required to be able to take wise steps from existing alternative choices to 

support decisions so that company goals can be achieved. The sample that will be the place of 

this research is the mapaccing soap company. However, this company is still relatively new, so 

of course the calculation of profit/profit in this company still uses the manual method. Accurate 

calculations and analysis are needed to support the achievement of maximum profits from the 

company. Therefore, we need a tool that is used to get maximum profit optimization results that 

are accurate and efficient. This research will use a genetic algorithm. And in the population size 

test, it was found that the 80th population had the largest average fitness value, namely 57.84. 

Furthermore, testing the CR-MR value obtained results where the best CR-MR value was for CR 

= 0.3 and MR = 0.7 where the average fitness obtained was 57.69 

 

Keywords: —  Profit optimization, Genetic Algorithm 
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1. PENDAHULUAN 

 

Era teknologi yang semakin maju saat ini membuat banyak orang terbantu dalam 

menjalankan aktifitasnya, begitupun untuk perusahaan. Kehadiran teknologi ini diharapkan dapat 

membantu dalam mengembangkan atau memudahkan bisnisnya. Salah satu hal yang dapat kita 

lihat dengan adanya optimasi keuntungan untuk mendapatkan hasil utama dalam proses produksi, 

apalagi. Adanya perhitungan dan analisis yang tepat dibutuhkan untuk mendukung tercapainya 

keuntungan yang maksimal yang dapat diraih oleh sebuah perusahaan. Dimana kita ketahui bahwa 

adanya produksi yang berlebihan dapat merugikan sebuah perusahaan, begitupun jika produksi 

terlalu sedikit maka tidak dapat memenuhi permintaan konsumen. Maka dari itu dibutuhkan 

perencanaan produksi yang tepat untuk mencegah kerugian produksi pada perusahaan. 

Dalam penelitian ini mengambil sampel perusahaan Zawaichi Sabun Mapaccing. 

perusahaan ini tergolong masih baru, sehingga tentu saja perhitungan laba/kentungan pada 

perusahaan ini masih menggunakan cara manual dan berdasarkan asumsi saat memproduksi 

sabun Mapaccing. Cara seperti ini tentu saja tidak akan mampu memberikan hasil yang akurat 

dan cepat melihat banyaknya konsumen perusahaan tentu saja harus mencari solusi yang efekti 

untuk menangani masalah tersebut. Adanya optimasi keuntungan menjadi hasil utama dalam 

proses produksi pada perusahaan. Adanya perhitungan dan analisis yang tepat sangat menjadi hal 

yang sangat dibutuhkan untuk mendukung target capaian keuntungan yang maksimal yang dapat 

diraih oleh sebuah perusahaan atau industri. Semua perusahaan menginginkan adanya 

keseimbangan anatara pengeluaran dan pemasukan, maka dibutuhkan perencanaan produksi yang 

tepat untuk mencegah kerugian produksi dalam perusahaan. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut dibutuhkan system yang dapat membantu para perusahaan dalam memperoleh optimasi 

keuntungan yang maksimum secara akurat untuk menghindari kelebihan produksi. 

Salah satu algoritma yang dapat mengatasi masalah optimasi laba/rugi yaitu algoritma 

genetika, dimana algoritma ini mempunyai kemampuan dalam mengatasi berbagai permasalahan 

yang kompleks begitupun dalam kasus optimasi ini. Penelitian ini diharapkan membantu para 

pelaku usaha khususnya di perusahaan Zawaichi Sabun Mapaccing untuk memperoleh capaian 

keuntungan yang maksimal namun dengan pengeluaran yang seminimal mungkin pada proses 

produksi sabun Mapaccing. 

 

 

2.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Optimasi 

Proses optimasi atau dalamoptimi bahasa Inggris disebut optimazation memiliki arti 

memaksimalkan atau meminimalkan sesuatu yang diberikan berdasarkan pada beberapa kendala-

kendala yang terjadi. Secara lebih sederhana dapat dijelaskan bahwa optimisasi merupakan 

cabang dari ilmu matematika yang digunakan untuk mencari nilai maksimum atau meminim 

fungsi dengan mempertimbangkan beberapa kendala yang diberikan pada proses 

penyelesaiannya. 

 

2.2 Algoritma Genetika 

John Holland pada awal tahun 70-an memperkenalkan algoritma genetika, yang dimana 

algoritma ini adalah algoritma Stokastik berdasarkan prinsip genetika alami yang saat ini banyak 

digunakan atau diterapkan dalam pembelajaran mesin, termasuk untuk dalam kasus melakukan 

optimasi (Guo, Wang, & Han, 2010) 

Algoritma genetika juga dikategorikan sebagai search algorithm yang dimana mengambil 

prinsip seleksi alam pada bidang ilmu genetika untuk mengembangkan solusi terhadap suatu 

permasalahan. Dengan mengelola suatu populasi individu yang menjadi prinsip dasar algoritma 

genetika, kemudia merepresentasikan kandidat solusi yang dijadikan sebagai sebuah solusi, yang 
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dimana solusi tersebut dievaluasi menggunakan fitness untuk mencari nilai terbaik yang akan 

dijadikan sebagai rekomendasi. 

 

Adapun langkah-langkah penyelesaian algoritma genetika adalah : 

1. Inisialisasi populasi 

Proses Inisialisasi dilakukan dengan random untuk melakukan pengenalan terhadap 

populasi yang ada atau sederhananya pelabelan. Proses Inisialisasi akan menghasilkan 

kumpulan populasi awal dengan banyak kromosom yang inginkan. 

2. Evaluasi 

Pada tahapan evoluasi ini dilakukan proses perhitungan fitness dari masing-masing 

kromosom. Tahap evaluasi ini akan berlangsung secara terus menerus sampai tercapai tujuan 

atau kriteria. 

3. Seleksi 

Proses seleksi pada tahapan algoritma genetika dilakukan dengan mencari nilai terbaik 

yang dimana didapatkan pada generasi baru yang terdapat dalam kromosom sebelumnya. 

4. Crossover 

Crossover adalah proses persilangan antara dua kromosom yang ada, nantinya akan 

membentuk kromosom baru yang dimana diharapkan menjadi solusi terbaik. 

5. Mutasi 

Proses ini dilakukan dengan penambahan nilai acak yang sangat kecil dengan probabilitas 

rendah pada variabel keturunan. Proses mutase ini akan melakukan penggantian suatu gen 

dengan gen yang baru yang dilakukan secara acak. 

 

2.3 Python 

Python adalah bahasa pemprograman yang popular saat ini, dengan dilengkapi berbagai 

library yang memudahkan pengguna dalam menuliskan kodenya. Python merupakan Bahasa yang 

mudah dipahami karena sintaks yang digunakan singkat. Hal ini membuat python sangat mudah 

dipelajari baik untuk pemula maupun untuk yang sudah menguasai bahasa pemprograman lain. 

 

2.4 Pengujian Sistem 

Pada tahap pengujian ini akan dilakukan pengujian ukuran populasi untuk  melihat 

perbandingan dari data yang di dapatkan dalam populasi yang dibuat  menggunakan algoritma 

genetika. Setelah itu dilakukan pengujian dengan melakukan kombinasi nilai Crossover Rate 

(CR) dan Mutation Rate (MR). Dengan mencari kombinasi nilai CR dan MR terbaik yang dapat 

memberikan solusi optimal. Pada tahapan pengujian ini dilakukan pengambilan nilai rata-rata 

terhadap data yang di ujikan. 

 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian kuantitatif  merupakan jenis penelitian yang dimana menekangkan pada 

kesistematis, tersusun, serta terencana dengan jelas dari awal sampai akhir. Adapun defenisi lain 

mengatakan bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dimana menggunakan 

angka-angka dalam proses pembuktiannya.  

 

3.2 Tahap Penelitian 

Tahapan penelitian yang dilakukan dalam pengoptimalan keuntungan produksi di 

perusahaan sabun Mapaccing dengan mengimplementasikan algoritma genetika, adalah sebagai 

berikut: 
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3.2.1. Wawancara 

   Pengumpulan data merupakan teknik untuk mendapatkan data melalui tanya jawab kepada 

pihak terkait yang mendukung penelitian. Adapun data yang didapatkan pada penelitian ini adalah 

biaya produksi, harga jual, laba, permintaan tertinggi dan terendah pada itemnya. Narasumber 

dalam penelitian ini adalah bapak zakariah selaku karyawan di zawaichi  sabun mapaccing. 

Zawaichi sabun  mapaccing terletak di lingkungan lemosusu, kelurahan Limboro,  Kecamatan 

Limboro, Kabupaten Polewali Mandar. 

 

 

 

3.2.2. Analisis Data 

   Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif, teknik ini 

merupakan kegiatan mengolah data yang telah dikumpulkan baik dari responden atau sumber 

data-data lain yang berkaitan denga penelitian yang dilakukan. 

 

3.2.3. Pembuatan Program 
 

   Bahasa pemprograman yang  akan digunakan adalah bahasa pemprograman python. Program 

ini akan dibuat  sesuai dengan alir penyelasaian masalah dengan menggunakan algoritma 

genetika. Proses penyelesaian masalah ditunjukkan pada gambar 1. 

Gambar 1. Alur algoritma genetika 

 

 

3.2.4. Pengujian (testing) 
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Pada tahapan pengujian ukuran populasi dilaukan untuk melihat perbandingan dari data 

yang di dapatkan dalam populasi yang dibuat  menggunakan algoritma genetika. Pada pengujian 

ini dilakukan pengujian dengan menggabungkan nilai CR dan MR, hasil dari pengujian ini 

diharapkan mendapatkan solusi terbaik dari permasalahan optimasi ini melalui proses kombinasi 

CR dan MR dalam proses pengujiannya, kemudian diambil nilai rata-ratanya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penjelasan diatasa penulis telah melakukan implementasi perhitungan genetika 

kedalam bahasa pemograman Python yang dimana hasilnya sebagai berikut : 

4.1   Input dan Output Data 

Data inputan merupakan data yang diambil dari usaha sabun Mapaccing yang menjadi tempat 

penelitian penulis, dimana data tersebut dapat dilihat melalui gambar dibawah : 

 

 

Gambar 2 Data Inputan 

 

4.2   Reproduksi 

pada tahapan ini menggunakan proses crossover dan mutation untuk mendapatkan 

keturunan baru dari induk yang telah ada sebelumnya. Pembentukan generasi baru atau 

reproduksi dapat dilihat melalui gambar dibawah. 

 

Gambar 3. Proses Reproduksi 

 

4.3   Menghitung Fitness 

Individu akan melakukan evaluasi nilai fitness yang dimana setiap individu pada populasi 

harus memiliki nilai pembanding (fitness cost) untuk melihat solusi yang berada pada suatu 
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individu. Adanya nilai pembanding ini didapatkan solusi terbaik dengan cara pengurutan nilai 

pembanding dari individu-individu dalam suatu populasi. Solusi terbaik ini akan dipertahankan, 

sedangkan solusi-solusi yang lainnya akan di ubah-ubah untuk mendapatkan solusi yang lain 

dengan mengimplementasikan proses crossover dan mutation. Nilai fitness tersebut dapat dilihat 

pada gambar 4 serta tahapan cros over dan mutation masing-masing pada gambar 5 dan 6 berikut 
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Gambar 4 Menghitung Nilai Fitness 

 

 

Gambar 5. Proses Crossover 
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Gambar 6.  Proses Mutation 
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4.4   Seleksi 

 Tahap ini dilakukan dengan pencarian nilai atau solusi terbaik dalam pencarian laba 

produksi ini. Untuk mencari solusi terbaik adalah dengan cara melihat nilai fitness terbesar 

itulah solusi terbaik. 

Gambar 7. Proses Seleksi 

 

Dari hasil seleksi tersebut kita melihat bahwa nilai fitness terbesar berada di populasi 79 

dengan nilai fitness yang dihasilkan adalah 65925280 dengan total laba sebanyak 65925810. 

 

4.5   Pengujian Ukuran Populasi 

 Pada tahap ini dilakukan pengujian ukuran populasi untuk melihat rentang populasi yang 

mempunyai fitness yang terbaik. Adapun hasil pengujian ukuran populasi dapat dilihat pada 

gambar 8. 



45 

JCIS  ISSN (print): 2622-5859, ISSN (online): 2622-0881 ◼ 

 
 

Gambar 8. Hasil Pengujian Ukuran Populasi 

 

 

4.6   Pengujian CR-MR 

Untuk pengujian ini digunakan ukuran populasi yang menghasilkan nilai fitness 

terbaik pada tahapan uji coba ukuran populasi. Adapun nilai CR dan MR yang digunakan 

pada tahapan pengujian berada dalam rentang nilai antara 0 sampai 1. Setiap generasi akan 

dilakukan percobaan 10 kali kemudian akan dihitung nilai rata-rata fitness yang 

didapatkan. Setelah proses selesai maka kita akan mendapatkan nilai CR dan MR yang 

optimal. Adapun pengujian tersebut dapat dilihat melalui gambar dibawah. 

 

Gambar 9. Pengujian CR-MR 

 

 Berdasarkan data pada gambar 4.1. diatas ditarik sebuah kesimpulan bahwa nilai terbesar 

terdapat pada CR = 0.2 dan MR = 0.8 dengan rata-rata fitness yang dihasilkan adalah 50.74532. 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil pengujian terhadap masalah yang di turunkan pada penelitian ini dengan 

mengimplementasikan algoritma genetika untuk memecahkan masalah optimasi laba produksi, 

yang dimana pada penelitian ini menggunakan 9 sampel data yang disimbolkan dengan a1, a2, 

a3, a4, a5, a6, a7, a8, a9 yang kemudian dijadikan sebuah kromosom yang dibatasi dengan angka 

maksimum serta minimum jumlah produksi pada masing-masing item. 

Adapun hasil yang diperoleh dari pengujian tersebut bahwa penerapan algoritma genetika 

pada pencarian laba produksi telah berhasil dibuat dengan menggunakan sampel data dari sabun 

mapaccing. Algoritma genetika berkerja dengan melakukan inisialisasi awal yang berisi 

representasi nilai kromosom. Selanjutnya proses reproduksi dengan melakukan Crossover dan 

mutasi menggunakan random mutation, dan terakhir tahap seleksi yaitu dengan mencari individu 

yang dimana memiliki fitness terbaik yang menjadi solusi terbaik. Dari proses genetika tersebut 

nilai fitness terbesar berada di populasi 79 dengan nilai fitness yang dihasilkan adalah 63.83 

dengan total laba sebesar Rp. 63.832.120. Dan pada pengujian ukuran populasi diperoleh populasi 

pada ke - 80 lah yang mempunyai rata-rata nilai fitnes terbesar yaitu 57.84. Selanjutnya pengujian 

nilai CR-MR memperoleh hasil dimana nilai CR-MR yang terbaik yaitu masing- masing untuk 

CR = 0.3 dan MR = 0.7 dimana rata-rata fitness yang diperoleh yaitu 57.69. 

 

 

 

5.2   Saran 

 Adapun saran yang penulis berikan sekiranya dapat menjadi rekomendasi dan mempunyai 

manfaat kedepannya adalah sebagai berikut : 

▪ Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat dibuatkan User Interface untuk memudahkan 

dalam penggunaanya kepada user. 

▪ Untuk penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan beberapa algoritma lain 

seperti algoritma Branch and Bound, algoritma Goal Programming atau yang lainnya untuk 

melihatAlgoritma terbaik untuk kasus optimasi laba produksi. 

 

 

REFERENSI 

 

[1] Aditya, C., & Mahmudi, W. F. 2016. Optimasi Persediaan Baju Menggunakan 

Algoritma Genetika. Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Rekayasa 

Informasi. 

[2] Agung Mustika Rizki, W. F. 2017. Optimasi Multi Travelling Selesman Problem 

(M- TSP) Untuk Distribusi Produk Pada Home Industri Tekstil Dengan Algoritma 

Genetika. Kumpulan JurnaL Ilmu Komputer (KLIK). 

[3] Ankur Kumar, R. S. 2014. A Comparative Study of the Various Genetic Approaches 

to Solve Multi-Objective Optimization Problems. IEEE. 

[4] Fitri Ayu, N. P. 2018. Perancangan Sistem Informasi Pengolahan Data Praktek 

Kerja Lapangan (PKL) Pada Devisi HUMAS PT. Pegadaian. Jurnal Intra-Tech 

ISSN. 

[5] Guo, P., Wang, X., Han, Y. 2010. The Enhanced Genetic Algorithms for the 

Optimization Design. International Conference on Biomedical Engineering and 

Informatics. 

[6] Kadarina, T.M., Hajar, M.H.I. 2019. Pengenalan Bahasa Pemrograman Python 

Menggunakan Aplikasi Games Untuk Siswa/I Di Wilayah Kembangan Utara. Jurnal 

Abdi Masyarakat (JAM). 



47 

JCIS  ISSN (print): 2622-5859, ISSN (online): 2622-0881 ◼ 

 
 

[7] Mustaqbal, M., Fidaus, R. F., & Rahmadi, H. 2015. Pengujian Aplikasi 

Menggunakan Black Box Testing Bondary Vale Analysis. Jurnal Ilmiah Teknologi 

Informasi Terapan. 

[8] Samaher, & Mahmudy, W. F. 2015. penerapan algritma genetika untuk 

memaksimalkan laba produksi jilbab. Journal of Environmental Engineering & 

Sustainable Technology, (Online), 

(https://jeest.ub.ac.id/index.php/jeest/article/view/22/47, Diakses 12 Maret 2020) 

[9] Tominaga, Y., Okamoto, Y., & Wakao, S. 2013. Binary-Based Topology 

Optimization of Magnetostatic Shielding by a Hybrid Evolutionary Algorithm 

Combining Genetic Algorithm and Extended Compact Genetic Algorithm. IEEE 

Transactions On. 

 


